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ABSTRAK 

NURUL KHAFIFAH. Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik Serum dari Ekstrak 
Umbi Bawang Dayak (Eleutherine americana L.) (dibimbing oleh Ermina 
Pakki dan Nana Juniarti Natsir Djide). 
 

Umbi bawang dayak (Eleutherine americana L.) memiliki senyawa 
antioksidan berupa flavonoid, tanin, dan fenolik yang dapat menghambat 
terjadinya penuaan dini akibat radikal bebas dari paparan sinar UV 
matahari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 
karbomer 940 sebagai basis gel terhadap stabilitas fisik sediaan serum 
ekstrak umbi bawang dayak dan menentukan konsentrasi karbomer 940 
yang menghasilkan formula yang optimal. Penelitian ini dilakukan 
menggunakan ekstrak etanol 96% bawang dayak yang diformulasikan 
dalam bentuk sediaan serum dengan variasi konsentrasi karbomer 940, 
yaitu 0,3% (F1), 0,4% (F2), 0,5% (F3), dan dilanjutkan dengan evaluasi 
terhadap organoleptis, homogenitas, pH, viskositas, daya sebar sebelum 
dan setelah kondisi penyimpanan dipercepat (suhu 40°±5°C, kelembaban 
relatif 75%±5% RH, 15 hari). Hasil penelitian ini menunjukkan sediaan 
serum yang bertekstur halus, berwarna merah, tidak berbau, dan tampak 
homogen. Sediaan serum yang diperoleh memiliki rentang pH 4.92-5.44, 
viskositas 220-1540 cPs, dan daya sebar 6,94-12,65 cm. Terdapat 
pengaruh signifikan dari konsentrasi karbomer 940 terhadap ketiga 
karakteristik tersebut (p≤0,05), namun, tidak ada perbedaan signifikan pada 
stabilitas fisik signifikan (p>0,05) sebelum dan setelah kondisi penyimpanan 
dipercepat. Formula dengan konsentrasi 0,5% (F3) menghasilkan sediaan 
serum dengan stabilitas fisik yang paling baik (pH 4.94±0.03, viskositas 
1520±20 cPs, dan daya sebar 7,16±0,11 cm) secara signifikan dibanding 
formula lainnya.  
 

Kata Kunci: Eleutherine americana, karbomer 940, serum 
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ABSTRACT 
 
 

NURUL KHAFIFAH. Formulation and Physical Stability Test of Serum from 
Dayak Onion (Eleutherine americana L.) Bulb Extract (supervised by 
Ermina Pakki and Nana Juniarti Natsir Djide). 
 
 Dayak onion tubers (Eleutherine americana L.) contain potent 
antioxidant compounds—such as flavonoids, tannins, and phenolic—which 
prevent the premature aging of the skin by the free radicals generated by 
UV exposure. This study aims to determine the influence of the 
concentration of the gelling agent carbomer 940 on the physical stability of 
dayak onion bulb extract serum and determine the best concentration to 
produce the optimal formula. This research was conducted by formulating 
96% ethanol extract of dayak onion in serum with various concentrations of 
carbomer 940, i.e., 0.3% (F1), 0.4% (F2), 0.5% (F3), then subjected to 
physical evaluations—organoleptic, uniformity, pH, viscosity, 
spreadability—before and after accelerated storage conditions 
(temperature 40°±5°C with relative humidity 75%±5% RH in 15 days). All 
serums possessed smooth textures, red color, no odor, and good uniformity. 
The serums also exhibited a pH range of 4.92-5.44, a viscosity of 220-1540 
cPs, and spreadability of 6.94-12.65 cm—all formulas fulfilled the 
characteristic of a serum. There was a significant effect of the concentration 
of carbomer 940 on those characteristics (p≤0.05), however, there was no 
significant difference in the physical stability significantly before and after 
accelerated storage conditions (p>0.05). Formula with a concentration of 
0.5% (F3) showed the best physical stability (a pH of 4.94±0.03, a viscosity 
of 1520±20 cPs, and spreadability of 7,16±0,11 cm) significantly compared 
to other formulas. 
 

Keywords: Eleutherine americana, carbomer 940, serum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1  Latar Belakang 

Penuaan kulit merupakan proses terjadinya penurunan pada struktur 

dan fungsi sistem kulit yang ditandai dengan munculnya keriput, kulit 

menjadi kering dan kasar, serta timbulnya noda-noda gelap pada kulit 

(Fauzi & Ridwan, 2013). Salah satu faktor ekstrinsik yang menjadi 

penyebab utama dalam mempercepat proses penuaan kulit adalah paparan 

sinar matahari yang mengandung sinar ultraviolet (UV) atau photoaging 

(Ahmad & Damayanti, 2018).  

Paparan sinar UV menghasilkan radikal bebas yang bersifat tidak 

stabil dan memicu reaksi fotooksidasi yang dapat merusak sel dan jaringan 

tubuh (Surbakti & Berawi, 2016). Radikal bebas dapat merusak asam lemak 

dan menghilangkan elastisitas sehingga kulit menjadi kering dan keriput  

(Muliyawan & Suriana, 2013). Kawasan Indonesia sebagai negara tropis 

dengan paparan sinar ultraviolet matahari sepanjang tahun menjadikan 

penduduk Indonesia sangat rentan mengalami penuaan kulit akibat 

paparan sinar ultraviolet dalam jangka waktu yang lama (Inoue, 2010). 

Penanganan terhadap penuaan kulit dapat dilakukan melalui 

penggunaan antioksidan yang dapat mencegah terjadinya reaksi tersebut 

(Surbakti & Berawi, 2016; Irianti dkk., 2021). Salah satu bahan alam yang 

dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan adalah umbi bawang dayak 
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(Eleutherine americana L.) dengan kandungan senyawa antioksidan 

berupa flavonoid, tanin, dan fenolik (Indrawati & Razimin, 2013). 

Hasil pengujian aktivitas antioksidan ekstrak etanol umbi bawang 

dayak menggunakan 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) menunjukkan 

aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai IC50 kurang dari 50 

µg/ml (25,34 µg/ml) (Kuntorini & Astuti, 2010; Salamah & Marliantika, 2018). 

Penelitian Ermina dkk. (2020) menyatakan bahwa bawang dayak yang 

diekstraksi menggunakan etanol 96% memiliki nilai IC50 sebesar 22,63 

µg/ml. Selain itu, ekstrak umbi bawang dayak juga mampu berperan pada 

proses depigmentasi kulit (Ohguchi et al., 2003). Hal tersebut menunjukkan 

potensi ekstrak bawang dayak untuk dikembangkan menjadi sediaan 

perawatan kulit antioksidan, seperti sediaan serum. 

Serum merupakan sediaan berbentuk gel dengan viskositas rendah, 

mengandung zat aktif dalam konsentrasi tinggi, dan lebih nyaman 

digunakan sebab tidak menimbulkan kesan berminyak atau lengket. Selain 

itu, gel serum juga memiliki kandungan air yang tinggi sehingga dapat 

melarutkan senyawa yang bersifat hidrofilik dan membantu terjadinya 

hidrasi kulit (Tranggono & Latifah, 2007; Baki & Alexander, 2015). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

II.1 Bawang Dayak (Eleutherine americana L.) 

II.1.1  Klasifikasi 

Kerajaan : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Liliopsida 

Bangsa : Liliales 

Suku : Iridaceae 

Marga : Eleutherine 

Jenis : Eleutherine americana L. (Indrawati & Razimin, 2013). 

 

Gambar 1. Eleutherine americana L. (dokumentasi pribadi) 

II.1.2 Deskripsi 

 Bawang dayak berasal dari Amerika tropik yang banyak tumbuh di 

Kalimantan Tengah. Bawang dayak memiliki beberapa nama daerah, 

antara lain bawang sabrang, bawang tiwai, bawang kapal, bawang siyem, 

teki tabrang, dan luluwan sapi. Tanaman ini membutuhkan panas matahari 

secara langsung dan berkembang biak dengan umbi. Tanaman ini 
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merupakan jenis tumbuhan anggrek tanah yang memiliki kesamaan bentuk 

umbi dengan bawang merah dan termasuk ke dalam kategori herba 

(Indrawati & Razimin, 2013). 

II.1.3 Morfologi 

 Tanaman bawang dayak ditandai dengan beberapa ciri pada bagian-

bagiannya. Bentuk umbi bawang dayak berlapis-lapis, tetapi tiap lapisan 

memiliki ketebalan yang berbeda dengan bawang merah yang lapisan 

bulbusnya agak lembek. Ciri khas dari umbi bawang dayak adalah tidak 

berbau menyengat dan mengeluarkan zat yang menyebabkan mata pedih 

seperti bawang merah (Indrawati & Razimin, 2013). 

 Bawang dayak merupakan salah satu jenis anggrek tanah dengan 

bagian pangkal umbinya tumbuh daun yang menjulang sejajar. Daun 

bawang dayak seperti daun ilalang dengan garis-garis yang searah dengan 

bentuk tulang daun, menyerupai palem berbentuk pita sepanjang 15-20 cm 

dan lebar 3-5 cm. Tanaman ini memiliki akar serabut yang tumbuh dengan 

bentuk melingkar serta bunga yang berukuran kecil, berwarna putih, dan 

berkelopak lima. (Indrawati & Razimin, 2013). 


